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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Penetapan Hak Hadhanah Kepada Ayah Pasca 
Perceraian Di Pengadilan Agama Surabaya Kelas I-A Ditinjau dari 
Maqashid Syari’ah Studi Analisis Putusan Nomor 
4566/Pdt.G/2021/PA.Sby.” Disusun oleh Nadia Pramalindu, Nim. 
2113010120 Program Studi Hukum Keluarga Fakultas Syari’ah Universitas 
Islam Negeri Imam Bonjol Padang. Penulisan skripsi ini dilatar belakangi oleh 
adanya putusan hakim Pengadilan Agama Surabaya Nomor 
4566/Pdt.G/2021/PA.Sby yang menetapkan hak hadhanah yang masih 
berumur 4,5 tahun diberikan kepada ayahnya, sedangkan dalam pasal 105 KHI 
disebutkan “apabila terjadi perceraian pemeliharaan anak yang belum 
mumayyiz atau belum berumur 12 tahun adalah hak ibunya”. Tujuan 
penelitian ini yaitu: Pertama, untuk mengetahui dasar hukum oleh hakim 
dalam memberikan hak hadhanah kepada ayah pasca perceraian dalam 
putusan Nomor 4566/Pdt.G/2021/PA.Sby, Kedua, untuk meninjau alasan 
hakim memberikan hak hadhanah kepada ayah pasca perceraian dalam 
putusan Nomor 4566/Pdt.G/2021/PA.Sby, Ketiga, untuk mengetahui 
penetapan hak hadhanah kepada ayah pasca perceraian dalam perkara Nomor 
4566/Pdt.G/2021/PA.Sby ditinjau dari Maqashid Syari’ah. Penelitian ini 
adalah penelitian kepustakaan (library resech), yaitu suatu metode penelitian 
yang mengkaji buku-buku, literatur, yang berkaitan dengan masalah yang 
diangkat. Analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan metode content 
analysis, yaitu dengan mengidentifikasi, mengkaji, serta menganalisis isi 
penelitian secara sistematis, penulis mengumpulkan data-data pelengkap 
untuk menunjang masalah yang diteliti. Untuk menunjang penelitian ini 
penulis menggunakan salinan putusan Pengadilan Agama Surabaya Nomor 
4566/Pdt.G/2021/PA.Sby serta buku-buku, jurnal, dan penelitian lainnya 
yang berkaitan dengan hadhanah (hak asuh anak). Hasil penelitian ini yaitu: 
Pertama, hakim Pengadilan Agama Surabaya dalam memutuskan hak 
hadhanah pada putusan Nomor 4566/Pdt.G/2021/PA.Sby hakim 
menggunakan dasar hukum tetapi hakim lebih mengacu dengan berdasarkan 
fakta-fakta hukum dipersidangan, Kedua, alasan hakim memberikan 
hadhanah kepada ayah, hakim menilai dengan adanya faktor-faktor, faktor 
psikologis, faktor pendidikan dan faktor tumbuh kembang anak. Ketiga, bahwa 
hakim menjadikan Maqashid Syari’ah sebagai pijakan dasar serta tolak ukur 
dalam memberikan hak asuh anak, dimana telah dijelaskan bahwa anak yang 
belum mumayyiz maka akan jatuh kepada ibunya, sedangkan dalam putusan 
tersebut, hak asuh anak jatuh kepada ayahnya. Namun hal tersebut 
dibenarkan karena dalam menyelesaikan perkara hadhanah ini hakim tidak 
mengacu kepada hukum formalnya saja. Namun juga harus 
mempertimbangkan maslahah untuk anak tersebut.  
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